Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar by Lestari, Sri Wahyuni Ayu
iPENGARUH KEAKTIFAN BERORGANISASI TERHADAP INDEKS 
PRESTASI MAHASISWA DI FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR                            
TAHUN 2015
KARYA TULIS ILMIAH
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Dalam Menyelesaikan Pendidikan
Program Ahli Madya Kebidanan Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
OLEH :




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
2015
ii
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS ILMIAH
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan dibawah ini 
menyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah (KTI) ini benar adalah hasil karya penyusun 
sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat 
atau dibuat oleh orang lain sebagian atau seluruhnya maka Karya Tulis Ilmiah (KTI) 
dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.
Makassar,Maret 2015
Penulis
SRI WAHYUNI AYU LESTARI
70400011063
iii
HALAMAN PERSETUJUAN KARYA TULIS ILMIAH
Nama : Sri wahyuniayulestari
Nim : 70400011063
Judul: PengaruhKeaktifanBerorganisasiTerhadapIndeksprestasiMahasiswa di 
FakultasIlmuKesehatanUniversitas Islam NegeriAlauddin Makassar Tahun 
2015
Karya Tulis Ilmiah initelahdisetujuiuntukdiajukandalamseminar Karya Tulis 
Ilmiah JurusanKebidananFakultasIlmuKesehatanUniversitas Islam NegeriAlauddin 
Makassar.
Pembimbing
dr. DewiSetiawati, Sp. OG, M.Kes
      NIP.19810621 200604 2005
iv
KATA PENGANTAR
Segala puji hanya milik Allah swt. Atas segala limpahan rahmat, karunia dan
kekuatan dari-Nya sehingga penelitian ini dengan judul “Pengaruh Keaktifan
Berorganisasi Terhadap Indeks Prestasi Semester Mahasiswa di Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2015” dapat
diwujudkan. Sholawat dan salam kepada Rasulullah saw. Sebagai satu-satunya uswah
dan qudwah dalam menjalankan aktivitas keseharian di atas permukaan bumi ini, juga
kepada keluarga beliau, parasahabatanya, tabi’in, tabi’uttabi’indan orang-orang 
mukmin yang senantiasa istiqomah meniti jalan hidup ini hingga akhir zaman.
Penulis menyadari bahwa penulisan Karya Tulis Ilmiah ini masih jauh dari
kesempurnaan baik dari segi bahasa, sistematika penulisan yang termuat di dalamnya.
Oleh Karena itu, kritik dan saran yang bersifa tmembangun senantiasa penulis
harapkan guna penyempurnaan kelak.
Salah satu dari sekian banyak pertolongan-Nya adalah telah digerakkan  hati
segelintir hamba-Nya untuk membantu dan membimbing penulis dalam mewujudkan  
Karya Tulis Ilmiah ini.Oleh karena itu, penghargaan dan terimahkasih yang setulus-
vtulusnya kepada mereka yang memberikan ilmu, tenaga serta doanya sampai Karya
Tulis Ilmiah ini dapat diwujudkan.
Rasa terima kasih yang teristimewa dan setulus-tulusnya kepada Ayahanda
Tercinta Mustari dan Ibunda Rabiah yang telah mencurahkan kasih sayang, doa yang 
tiada henti-hentinya demi kebaikan di dunia dan di akhirat, sertanafkah yang 
tercukupi hingga bias sampai kepuncak ini.
Terselesaikannya penulisan Karya Tulis Ilmiah ini juga tidak terlepas dari
bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak dengan penuh keikhlasan dan ketulusan
hati. Untuk itu pada kesempatan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terimakasih
kepada:
1. Bapak Prof.. sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan 
kebijakan-kebijakan demi membangun UIN Alauddin Makassar agar lebih 
berkualitas.
2. Bapak Dr. dr. H. Andi Armyn Nurdin, M. Sc sebagai Dekan Fakultas Ilmu 
Kesehatan UIN Alauddin Makassar beserta Wakil Dekan I, Wakil Dekan II, 
Wakil Dekan III dan seluruh staf administrsi yang telah memberikan berbagai 
fasilitas kepada kami selama masa pendidikan.
3. Ibu Firdayanti, S. Si. T., M. Keb. sebagai Ketua Jurusan Kebidanan Fakultas Ilmu 
Kesehatan UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan kontribusi yang besar 
vi
kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini dan memperoleh gelar A. 
Md. Keb.
4. Ibu dr. Dewi Setiawati, Sp.OG., M.Kes selaku Pembimbing dengan ketulusan hati 
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing dan mengarahkan 
penulis agar bisa berkarya dan menghasilkan yang terbaik.
5. Ibu dr. Rini Fitriani, S.Ked., M.Kes. sebagai Penguji I yang telah banyak 
memberikan masukan dan motivasi kepada penulis sehingga penulis dapat 
menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah ini.
6. Ibu Dra. Syamsuez Salihima M. Ag. sebagai Penguji II yang telah memberikan 
banyak masukan untuk perbaikan Karya Tulis Ilmiah ini.
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar yang 
telah menyumbangkan ilmu pengetahuan dan doanya kepada penulis.
8. Bapak dan Ibu Para Staf Akademik  Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang telah memberikan izin untuk penelitian di Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Islama Negeri Alauddin Makassar.
9. Semua keluarga yang selalu memberi motivasi dan doa kepadaku untuk selalu 
berjuang dan memberikan yang terbaik bagi semuanya.
10. Rekan-rekan mahasiswi Jurusan Kebidanan angkatan 2011 yang telah bersama-
sama penulis mengarungi samudera ilmu, saling berbagi suka maupun duka. 
Kebersamaan yang kita ukir selama ini sangat berarti dalam hidupku yang akan 
menjadi memori indah untuk kukenang.
vii
11. Terima kasih untuk teman-temanku angkatan 2011 yang senantiasa mengantarku, 
membantu dan memberikan semangat untukku. Terlalu banyak orang yang 
berjasa dan terlalu banyak orang yang mempunyai andil kepada penulis selama 
menempuh pendidikan di Universitas sehingga tidak sempat dan tidak muat bila 
dicantumkan semua dalam ruag yang terbatas ini. Kepada mereka tanpa 
terkecuali, penulis mengucapkan terimah kasih dan penghargaan yang sedalam-
dalamnya semoga menjadi ibadah dan amal jariyah. Aamiin Yaa Rabb
Makassar, Maret 2015
Penulis,





HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KTI........................................ ii
HALAMAN PERSETUJUAN KTI ............................................................ iii
KATA PENGANTAR ................................................................................ iv
DAFTAR ISI............................................................................................... vii
DAFTAR TABEL....................................................................................... xi
DAFTAR GAMBAR .................................................................................. xi
DAFTAR LAMPIRAN............................................................................... xii
ABSTRAK .................................................................................................. xv
BAB  I   PENDAHULUAN........................................................................ 1
A. Latar Belakang ....................................................................... 1
B. Rumusan Masalah .................................................................. 4
C. TujuanPenelitian .................................................................... 4
D. ManfaatPenelitian .................................................................. 5
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA............................................................... 6









1. DefenisiBelajar…………………………………………       19
2. Faktor-Faktor yang mempengaruhibelajar……………... 23
D. KerangkaKonsep.................................................................... 42
1. DasarPemikiranVariabel .................................................. 42
2. SkemaKerangkaKonsep ................................................... 43
3. KerangkaKerjaPenelitian ................................................. 44
4. DefenisiOperasional Dan KriteriaObjektif ...................... 45
BAB III   METODE PENELITIAN ........................................................... 46
A. Jenis penelitian ....................................................................... 46
B. LokasidanWaktu Penelitian ................................................... 46
C. Populasi danSampel ............................................................... 47
D. TekhnikPengambilanSampel.................................................. 47
E. MetodePengumpulan Data ..................................................... 48
F. MetodePengolahan Data danAnalisa Data............................. 48
G. Penyajian Data ....................................................................... 49
H. EtikaPenelitian………………………………………………        50
BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN .................................................. 52
A. Hasil Penelitian ...................................................................... 52
B. Pembahasan ........................................................................... 56
xBAB V    PENUTUP................................................................................... 64







Tabel 4.1 DistribusiRespondenBerdasarkanUmur Di FakultasIlmu
KesehatanUniversitas Islam NegeriAlauddin Makassar
Tahun 2015
..........................................................................................     53
Tabel 4.2 DistribusiRespondenBerdasarkanJenisKelamin Di Fakultas
IlmuKesehatanUniversitas Islam NegeriAlauddin Makassar
Tahun 2015
..........................................................................................     53
Tabel 4.3 DistribusiRespondenBerdasarkanIndeksPrestasi Semester
Di FakultasIlmuKesehatanUniversitas Islam 
NegeriAlauddinMakassarTahun 2015
..........................................................................................     54
Tabel 4.4 DistribusiPengaruhKeaktifanBerorganisasiTerhadapIndeks
Prestasi Semester Di FakultasIlmuKesehatanUniversitas Islam 
NegeriAlauddinMakassarTahun 2015









Title :The Influence of The Liveliness of The Organization of Students’ 
  Academic Achievement Islamic State University of Alauddin
  Makassar 2014
The organization is a system role, the flow of activities and processes 
(patterns of employment relationships) and involve several people as the incumbent 
in the design for achieving goals together. The achievements of learning as an end 
goal in his assessment of the success of a student in following the process of learning 
surely would be much influenced by various things a variety that come from the 
students themselves and the surrounding environment.
This research aims to know the influence of the liveliness of the Association 
against the index achievement of Islamic State University of Alauddin Makassar 
students. Type of this research is a survey with cross sectional analytic. The process 
of sampling was done by random that is non random sampling. The population in this 
research is all the incoming student organization Student Executive Board as many as 
47 people in accordance with the criteria of inclusion in which is determined using 
the sampel technique of total sampling.
Based on a statistical analysis by chi-square test, earned value p= 0,288 
(α=<0,05) means there is no meaningful relationship between the liveliness of 
Association of student semester achievement index. The liveliness of the freedom of 
Association is not always give negative impact for students of achievement or value 
derived. Organization and academics can be balanced if the student can arrange 
activities with good.
The organization is the container in the exchange ideas and certainly have the 
goal to be together achieved. Liveliness in student association could give a positive 
impact to the achievement or value to be obtained. Make forum organizations as one 
means to excel.
References : 20 (2002-2013)
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MahasiswaUniversitas Islam NegeriAlauddin Makassar
Organisasi adalah system peran, aliran aktivitas dan proses (pola hubungan
kerja) dan melibatkan beberapa orang sebagai pelaksana tugas yang di disain untuk
mencapai tujuan bersama. Prestasi belajar sebagai suatu ukuran akhir dalam penilaian
keberhasilan seorang mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran tentunya akan
banyak dipengaruhi oleh berbagai hal baik yang dating dari mahasiswa itu sendiri
maupun dari lingkungan  sekitarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keaktifan berorganisasi
terhadap indeks prestasi akademik Mahasiswa Universitas Islam Ngeri Alauddin 
Makassar. Jenis penelitian adalah Survey Analitik dengan rancangan Cross Sectional. 
Proses pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak yaitu Non Random Sampling. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa yang masuk  organisasi 
BEM sebanyak 47 orang sesuai dengan  criteria inklusi dimana ditentukan besaran
sampelnya menggunakan tehnik total sampling.
Berdasarkan analisis statistic dengan uji chi square, di perolehnilai p=0,789 
(α=<0,05) berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara keaktifan berorganisasi
terhadap Indeks Prestasi Semester Mahasiswa. Keaktifan berorganisasi tidak selaman
ya memberikan dampak negative bagi mahasiswa terhadap prestasi atau nilai yang 
diperoleh. Organisasi dan akademisi bias seimbang jika mahasiswa tersebut bias
mengatur waktu kegiatannya dengan baik.
Organisasi merupakan tempat atau wadah dalam  bertukar pikiran dan
tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai bersama. Keaktifan mahasiswa dalam
berorganisasi bias memberikan dampak yang positif bagi prestasi atau nilai yang akan
didapatkan. Jadikan forum organisasi sebagai salah satu sarana untuk berprestasi.
DaftarPustaka : 20 (2002-2013)
Kata Kunci : Organisasi, IndeksPrestasi Semester
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  belakang
Mahasiswa merupakan agen pembawa perubahan dengan kata lain 
sebagai generasi penerus masa yang akan datang. Sebagai generasi muda 
tentunya harus memiliki banyak prestasi di usia yang masih muda. Prestasi 
yang cemerlang akan memberikan masa depan yang cerah. Belajar untuk 
mendapatkan wawasan atau pengetahuan yang menunjang masa depan. 
Pengetahuan adalah mencakup kegiatan dan hal-hal yang pernah dipelajari 
dalam ingatan, hal-hal itu dapat meliputi fakta, kaedah, dan prinsip serta 
metode yang diketahui, pengetahuan yang disimpan dalam ingatan digali 
pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan atau mengenal kembali
Menuntut ilmu merupakan hal yang wajib bagi setiap manusia karena
dengan berilmu manusia dapat berfikir lebih logis dan mempunyai pedoman








Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian.kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran (Depag RI, Al-Qur’an danTerjemahnya: 913, 2002)
2Ayat diatas  memberikan gambaran mengenai waktu, dimana waktu
adalah modal utama  manusia, apabila tidak diisidengan kegiatan yang positif
ia akan berlalu begitu saja. Ia akan hilang dan ketika itu jangan kan
keuntungan diperoleh, modalpun telah hilang. Dimana menurut Sayyidina ‘Ali
ia .Pernah berkata: “ Rezeki yang tidak diperoleh  hari ini masih dapat
diharapkan lebih dari itu diperoleh esok, tetapi waktu yang berlalu hari ini
tidak mungkin dapat di harapkan kembali esok.
Maka dari itu, waktu harus dimanfaatkan .Apabila tidak disimak maka
kita merugi, bahkan kalaupun diisi tetapi dengan hal-hal yang negative maka
manusiapun diliputi dengan kerugian. Jadi, memperingatkan manusia  agar
mempergunakan waktu dan mengaturnya sebaik mungkin seperti mengikuti
kegiatan yang berguna bagi mahasiswa/mahasiswi salah satunya yaitu
mengikuti organisasi dalam kampus.
Organisasi adalah sistem peran, aliran aktivitas dan proses (pola 
hubungan kerja) dan melibatkan beberapa orang sebagai pelaksana tugas yang 
di disain untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi  menurut Robbins adalah 
suatu entitas sosial yang terkoordinasi relatif teridentifikasi, yang berfungsi 
secara berkelanjutan untuk mencapai seperangkat sasaran bersama. (Torang, 
2013: 25).
Prestasi belajar sebagai suatu ukuran akhir dalam penilaian 
keberhasilan seorang mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
tentunya akan banyak dipengaruhi oleh berbagai hal baik yang datang dari 
mahasiswa itu sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya ( Safri,2011 ). 
3Pengaruh nyeri kepala migrein terhadap indeks prestasi mahasiswa jurusan 
keperawatan fakultas ilmu kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar 2011.
Berawal dari sebuah penelitian yang dilakukan oleh Betie Febriana dkk
2013, yaitu hubungan antara keaktifan organisasi dengan pretsasi belajar 
(indeks prestasi)mahasiswa fakultas ilmu keperatawatan Universitas Indonesia 
menunjukkan bahwa tidak ditemukannya hubungan antara keaktifan 
organisasi dengan prestasi akademik. Hal ini nampaknya disebabkan karena 
banyak faktor yang sangat berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa 
yang lebih dominan pengaruhnya di bandingkan dengan keaktifan organisasi.
Berkaitan dengan hasil penelitian Novita Indah dan Debie Yastia2013
,menyatakan tidak terdapat perbedaan nilai indeksprestasi kumulatif
mahasiswa angakatan 2010 yang aktif dalam organisasi dan non aktif dalam
organisas iberdasarkan nilai medianya. Jadi penelitian ini bermanfaat untuk
memberi informasi kepada mahasiswa yang aktif berorganisasi untuk
membagi waktunya dengan baik.
Sedangkan penelitian Handoko Cahyandaru terhadap prestasi belajar
siswa XI MAN Yogyakarta II tahun 2013, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara keaktifan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler terhadap prestasi belajarsiswa. 
Dari data awal yang didapat periode Mei –Desember tahun 2009  pada 
mahasiswa/mahasiswi tingkat akhir ada sebanyak 87 mahasiswa yang ikut
berorganisasi. Dari predikat yudisium dari 87 mahasiswa yang aktif
4berorganisasi tersebut ada 15 mahasiswa (10,3%) dengan predikat cumlaude
yaitu prestasi berbanding terbalik dengan mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi. Sebanyak 192 mahasiswa hanya ada 3 mahasiswa (3,72%)
dengan predikat cumlaude. Hal ini yang menjadi alasan peneliti ingin melihat
bagaimana pengaruh berorganisasi terhadap prestasi mahasiswa serta ingin
menguji kebenaran suatu pengatahuan yang ada  .Sehingga nantinya dapat
memberikan kebenaran dari penelitian sebelumnya, memberikan informasi
tambahan atau bahkan munculnya hasil penelitian baru.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian dengan judul “Pengaruh keaktifan berorganisasi 
terhadap prestasi Semetermahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar”.
B. RumusanMasalah
Berdasarkan uraiandari latar belakang maka penulis menyusun 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Adakah pengaruh keaktifan 
Berorganisasi Terhadap Indeksprestasi Semester Mahasiswa Universitas 
Islam Ngeri Alauddin Makassar?
C. Tujuan penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui adanya pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap
prestasi belajar mahasiwa universitas Islam Negri Alauddin Makassar.
52. TujuanKhusus
a. Mengetahui distribusi frekuensi Ips (Indeks prestasi semester) 
Mahasiswa yang aktif organisasi dan yang tidak aktif organisasi.
b. Mengetahui apakah berorganisasi berpengaruh terhadap IPS 
Mahasiswa.
D. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
Terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
Sebagai tambahan wacana mengenai pengaruh keaktifan berorganisasi 
terhadap prestasi belajar mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin makassar. juga sebagai referensi ilmiah yang dapat di 
pergunakan oleh pihak yang memerlukan untuk bahan pertimbangan.
1. TerhadapInstitusi
Hasil penelitian  ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan serta peningakatan interaksi social tentang organisasi.
2. Terhadap  Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan pengalaman berharga bagi peneliti
dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama melakukan penelitian
3. TerhadapMahasiswa
Dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi
mahasiswa bahwa dengan mengikuti organisasi kampus merupakan sarana
6utama belajar meningkatkan interaksi sosial, meningkatkan komunikasi  
dan mahasiswa dapat bergaul dengan siapa saja .
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan umum tentang organisasi
1. Pengertian Organisasi
Organisasi berasal dari kata organon dalam bahasa yunani berarti 
alat. Pengertian organisasi telah banyak di sampaikan oleh para ahli tetapi 
pada dasarnya tidak ada perbedaan yang signifikan, dan sebagai bahan 
perbandingan akan di sampaikan beberapa pendapat sebagai berikut.
a. Chester I.Barnard (1938) dalam bukunya Exrcutive functions
mengemukakan bahwa:organisasi adalah sistem kerja sama antara dua 
orang atau lebih.
b. James D Mooney mengatakan bahwa organisasi adalah setiap bentuk 
kerja sama untuk mencapai tujuan bersama
c. Dimoc organisasi mengatakan bahwa organisasi adalah perpaduan secara 
sisstematis dari pada bagian-bagian yang saling ketergantungan berkaitan 
untuk membentuk suatu kesatuan yang bulat melalui kewenangan, 
koordinasi, dan pengawasan dalam usahan mencapai tujuan yang telah di 
tentukan. (Satria Negara dan Saleha 1-2, 2009)
Organisasi adalah sistem peran, aliran aktivitas dan proses (pola 
hubungan kerja) dan melibatkan beberapa orang sebagai pelaksana tugas yang 
di disain untuk mencapai tujuan berama. Organisasi  menurut Robbins (1994) 
adalah suatu entitas sosial yang terkoordinasi relatif teridentifikasi, yang 
7berfungsi secara berkelanjutan untuk mencapai seperangkat sasaran bersama. 
(Torang, 25,  2013)
Telah banyak defenisi tentang organisasi yang di kemukakan para ahli
diantaranya adalah Robbins, S,P,, (1986), yang mengatakan bahwa organisasi 
adalah  satuan sosial yang terkoordinasi  secara sadar, terdiri dari dua orang 
atau lebih yang berfungsi atas dasar yang relatif kontinu untuk mencapai suatu 
tujuan atau serangkaian tujuan bersama. Organisasi adalah suatu sistem yang  
terdiri dari pola aktivitas kerjsama yang di lakukan teratur dan berulang-ulang 
oleh sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan (Gitosudarmo, I,, dkk,, 
1997). (Wirawan hal 2, 2013).
Dari beberapa teori yang telah dikemukakan diatas, dapat dikatakan 
bahwa organisasi memiliki beberapa variabel yaitu:  (1) taksonomi organisasi, 
(2) struktur organisasi, (3) proses dalam organisasi , dan (4) individu dalam 
organisasi. Taksonomi organisasi memiliki delapan unsur yang antara lain (a) 
tujuan organisasi: menurut scott (1992), tujuan organisasi sebagai konsepsi 
yang di kehendaki atau kondisi yang membunat para partisipan tergugah 
dengan pelaksanaan tujuan ; (b) filosofi dan tata nilai,filosofi adalah yang hal 
yangt menyangkut hakekat adanya organisasi, sedangkan tata nilai adalah  apa 
yang dianggap baik dan tidak baik yang di jadikan pedoman dalam usaha 
mencapai tujuan. (Torang, hal 25-26, 2013)
82. Tipe-tipe organisasi
a. Organisasi-organisasi formal dan informal
Ada sebuah klasifikasi populer, organisasi-organisasi dibagi dalam 
kelompok :
- Organisasi formal dan Organisasi informal
Pembagian tersebut tergantung pada tingkat atau derajat 
terstruktur. Sesungguhnya pembagian yang disajikan merupakan wujud 
ekstrem, karena dalam kenyataan, tidak mungkin kita menjumpai 
sebuah organisasi yang formal sempurna, atau yang informal sempurna..
Organisasi-organisasi formal menunjukkan tugas-tugas 
terspesifikasi bagi masing-masing anggotanya. Hierarki sasaran-sasaran 
organisasi-organisasi formal dinyatakan secara eksplisit. Status, prestise, 
imbalan, pangkat, dan jabatan, serta prasyarat-prasyarat lainnya 
terurutkan dengan baik dan terkendali. Organisasi-organisasi formal 
tahan lama, dan terencana. Mengingat ditekankan suatu keteraturan, 
maka mereka relatif bersifat tidak fleksibel. Contoh-contoh organisasi-
organisasi formal adalah perusahaan-perusahan besar, badan-badan 
pemerintah, dan universitas-universitas.
Pada sisi lain, dari kontinum pada gambar yang disajikan 
terdapat apa yang dinamakan organisasi-organisai informal. Organisasi-
organisasi informal demikian terorganisasi secara “lepas.” Mereka 
bersifat fleksibel, tidak terumuskan dengan baik, dan sifatnya adalah 
9spontan. Keanggotaan pada organisasi-organisasi informal dapat dicapai 
baik secara sadar, maupun secara tidak sadar. Kerapkali sulit untuk 
menentukan waktu eksak seseorang menjadi anggota organisasi 
tersebut. Sifat eksak hubungan-hubungan antara para anggota, bahkan 
tujuan-tujuan organisasi yang yang bersangkutan tidak terspesifikasi. 
Contoh-contoh organisasi demikian adalah suatupertemuan makan 
malam bersama, orang-orang yang kebetulan lewat, sewaktu kecelakaan 
mobil terjadi.
Organisasi-organisasi informal, dapat dialihkan wujudnya 
menjadi organisasi-organisasi formal. Hal itu apabila hubungan-
hubungan didalamnya dan kegiatan-kegiatannya terumuskan dan 
terstruktur. Organisasi-organisasi formal dapat menjadi organisasi-
organisasi informal apabila hubungan-hubungan yang dirumuskandan 
yang terstruktur tidak dilaksanakan. Selanjutnya, diganti dengan 
hubungan-hubungan baru tidak terspesifikasi dan tidak dikendalikan.
b. Organisasi-organisasi Primer dan Organisasi Sekunder
Cara lain untuk mengklarifikasikan organisasi-organisasi adalah dengan  
jalan membedakan:
- Organisasi-organisasi primer; dan
- Organissasi-organisasi sekunder 
Istilah-istilah “primer” dan “sekunder” juga menyatakan dua 
wujud ekstrem pada sebuah kontinum. Mereka berlandaskan ekspektasi 
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timbal balik dan bukan pada kewajiban-kewajiban yang dirumuskan 
dengan eksak. Contoh-contoh tentang organisasi-organisasi primer 
adalah keluarga-keluarga tertentu, orang-orang yang berdedikasi pada 
profesi mereka, dan organisasi-organisasi yang menimbulkan kausa-
kausa yang sangat menyentuh hatipara anggota. Organisasi-organisasi 
primer pada dasarnya merupakan tujuan-tujuan yang memberikan 
kepuasan.
Dilain pihak, hubungan-hubungan ada organisasi sekunderada 
yang bersifat intelektual, rasional dan kontraktual.Dalam hal itu 
hubungan-hubungan bersifat formaldan impersonal,dengan kewajiban-
kewajiban yang dinyatakan secara eksplisit. Organisasi-organisasi 
sekunder, bukanlah tujuan-tujuan yang memberikan kepuasan, tetapi 
mereka memiliki anggota-anggota. Hal itu karena merekadapat 
menyediakan alat-alat (misalnya imbalan berupa gaji/upah) yang 
memenuhi tujuan-tujuanpara anggota tersebut.
Para anggota melibatkan diri seara terbatas pada organisasi-
organisasi demikian. Untuk banyak karyawan, mahasiswa, organisasi-
organisasi mereka masing-masing hanya menunjukan komitmen 
terbatas. Sebagai contoh, dapat dikatakan bahwa seorang karyawan 
dapat membuat perjanjian dengan pihak majikannya bahwa ia setuju 
untuk memberikan output atau upaya tertentu dengan mendapatkan 
imbalan gaji sebanyak jumlah tertentu. Kontrak demikian terbatas, ini 
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mengingat baik sang karyawan maupun pihak majikannya tidak akan 
mengekspektasi bahwa mereka melaksanakan kinerja melampaui 
persetujuan mereka.
Sesuatu organisasi dapat memilki anggota-anggota tertentu, bagi 
siapa organisasiyang bersangkutan bersifat primer. Sementara itu, 
anggota-anggota lain pada organisasiyang sama mungkin menganggap 
organisasi tersebut sebagai hal yang sekunder. Jelas kiranya bahwa 
potensi untuk produktivitas pada organisasi-organisasi primer 
melampaui produktivitas pada organisasi-organisasi sekunder.
Pada organisasi-organisasi primer, para anggota organisasi 
bersedia memberikan atau mencurahkan upaya mereka secara total. 
Dilain pihak, pada organisasi-organisasi sekunder, anggota-anggota 
hanya melibatkan diri mereka secara parsial. (Winardi, J. 2011)
Manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat 
dikembangkan melalui pengalamannya. Pengalaman itu terjadi karena 
interaksi manusia dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial. Latar belakang tempat berlangsungnya pendidikan 
disebut lingkungan pendidikan. Ada tiga lingkungan utama pendidikan, 
yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan pendidikan yang 
pertama dan utama adalah keluarga. (Moh. Suardi, 2012).
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3. prinsip –prinsip organisasi
a. Organisasi harus mempunyai tujuan yang jelas
Organisasi dibentuk atas dasar adanya tujuan yang ingin di capai, 
dengan demikian tidak mungkin suatu organisasi tanpa adanya tujuan. 
Misalnya, organisasi pelayanan kesehatan seperti rumah sakit dan 
puskesmas sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan yang ingin dicapai 
antara lain memberikan pelayanan kesehatan yang ingin di capai antara 
lain memberikan pelayan kesehatan yang berkualitas, dan lain-lain.
b. Prinsip skala hierarki.
Dalam suatu organisasi harus ada garis kewenangan yang jelas dari 
pimpinan, pembantu pimpinan, sampai pelaksanan sehingga dapat 
mempertegas dalam pendelegasian wewenang dan pertanggung jawaban 
agar dapat menunjang efektifitas jalan porganisasi secara keseluruhan.
c. Prinsip kesatuan perintah
Dalam hal ini, seseorang hanya menerima perintah atau 
bertanggung jawab kepada seorang atasan saja.
d. Prinsip pendelegasian wewenang
Seorang pemimpin mempunyai kemampuan terbatas dalam 
menjalankan pekerjaannya sehingga perlu dilakukan pendelegasian 
wewenang kepada bawahannya. Pejabat yang diberi wewenang harus dapat 
menjamin tercapainya hasil yang diharapkan. dalam pendelegasian, 
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wewenang yang dilimpahkan meliputi kewenangan dalam pengambilan 
keputusan, melakukan hubungan dengan orang lain, dan mengadakan 
tindakan tanpa di minta persetujuan lebih dahulu kepada atasannya lagi.
e. Prinsip pertanggung jawaban
Dalam menjalankan tugasnya setiap pegawai harus bertanggung 
jawab sepenuhnya kepada atasan.
f. Prinsip pembagian pekerjaan
Untuk mencapai tujuannya, suatu organisasi melakukan berbagai 
aktivitas atau kegiatan. Agar kegiatan tersebut dapat berjalan optimal, 
maka dilakukan pembagian tugas/pekerjaan yang didasarkan kepada 
kemampuan dan keahlian dari masing-masing pegawai. Adanya kejelasan 
dalam pembagian tugas, akan memperjelas pendelegasian wewenang, 
pertanggung jawaban , serta menunjang efektivitas jalannya organisasi.
g. Prinsip tentang pengendalian
Artinya bahwa jumlah bawahan atau staf yang harus di kendalikan 
oleh seorang atasan perlu di batasi secara rasional. Rentang kendali ini 
sesuai dengan bentuk dan tipe organisasi. Semakin besar suatu organisasi 




Bahwa seorang pegawai dalam suatu organisasi secara fungsional 
harus jelas tugas dan wewenangnya, kegiatannya, hubungan kerja, serta 
tanggung jawab dari pekerjaannya.
i. Prinsip pemisahan
Bahwa beban tugas pekerjaan seseorang tidak dapat di bebankan 
tanggung jawabnya kepada orang lain.
j. Prinsip keseimbangan
Keseimbanagan antara struktur organisasi yang efektif dengan 
tujuan organisasi. Dalam hal ini, penyusunan struktur organisasi harus 
sesuai dengan tujuan dari organisasi tersebut. Tujuan organisasi tersebut 
akan diwujudkan melalui aktivitas/kegiatan yang akan dilakukan. 
Organisasi yang aktivitasnya sederhana (tidak kompleks) seperti koperasi 
di suatu desa terpencil, struktur organisasinya akan berbeda dengan 
organisasi koperasi yang ada di kota besar seperti di Jakarta, Bandung, atau 
Surabaya.
k. Prinsip Fleksibilitas.
Organisasi harus senantiasa melakukan pertumbuhan dan 
perkembangan sesuai dengan dinamika organisasi sendiri (internal factor) 
dan juga karena adanya pengaruh diluar organisasi (external factor) 




Dalam organisasi, apapun bentuknya diperlukan adanya 
kepemimpinan atau dengan kata lain organisasi mampu menjalankan 
aktivitasnya karena adanya proses kepemimpinan yang digerakkan oleh 
pemimpin organisasi tersebut. (Satrianegara dan saleha 5-7, 2009)
4. Fungsi organisasi
Organisasi mempunyai beberapa fungsi di antaranya adalah memenuhi 
kebutuhan pokok organisasi, mengembangakan  tugas dan tanggung jawab, 
memproduksi hasil produksi dan mempengaruhi orang.
a. Memenuhi Kebutuhan Pokok Organisasi
Setiap organisasi mempunyai kebutuhan pokok masing-
masingdalam rangka kelangsungan hidup organisasi tersebut. Misalnya 
semua organisasi cenderung memerlukan gedung sebagai tempat 
beroperasinya organisasi; uang atau modal untuk biaya pekerjaan dan 
penyediaan bahan mentah atau fasilitas yang diperlukan dalam 
pelaksanaan; petunjuk-petunjuk dan materi tertulis yang berkenan dengan 
aturan-aturan dan undang-undang dari organisasi. Lebih-lebih lagi kalau 
organisasi tersebut lebih kompleks banyak kebutuhan organisasi yang 
perlu di penuhinya.
Kadang-kadang beberapa organisasi memerlukan barang-barang 
yang berharga,tenaga kerja yang rajin dan terampil, gedung yang bersih 
dan lengkap peralatannya. Semuanya ini merupakan tanggung jawab 
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organisasi untuk memenuhinya. Tetapi ada kalanya beberapa organisasi 
memerlukan barang-barang yang tidak berharga dan tanggung jawab 
anggotalah membantu organisasi dalam menentukan mana barang yang 
berharga dan mana yang tidak perlu di hindari.
b. Mengambangkan Tugas Dan Tanggung Jawab
Kebanyakan organisasi bekerja dengan bermacam-macam standar 
etis tertentu. Ini berarti bahwa organisasi harus hidup sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan oleh organisasi maupun standar masyarakat 
di mana organisasi berada. standar ini memberikan organisasi satu set 
tanggung jawab yang harus di lakukan oleh anggota organisasi, baik itu 
ada hubungannya dengan produk yang mereka buat maupun tidak.
Pada masyarakat kecil yang mempunyai perusahaan besar biasanya 
perusahaan itu bertanggung jawab terhadap kesejahteraan ekonomi 
masyarakat tersebut baik disukai maupun tidak disukai oleh perubahan 
tersebut. Jadi di samping memikirkan perkembangan dan kemajuan 
organisasinya dia juga memikirkan kesejahteraan hidup masyarakat di 
lingkungannya.
Di samping memungkinkan organisasi dapat memproduksi hasil 
organisasinya dalam waktu yang cepat, mudah dan biaya yang seminimal 
mungkin.
Efektivitas proses produksi banyak tergantung kepada ketepatan 
informasi. Orang-orang dalam organisasi harus mendapatkan dan 
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mengirimkan informasi kepada bagian-bagian yang memerlukannya 
sehingga aktivitas organisasi berjalan lancar. Penyampaian dan 
pemeliharaan informasi memerlukan proses komunikasi. Oleh sebab itu 
informasi juga tergantung kepada keterampilan berkomunikasi.
c. Mempengaruhi dan Dipengaruhi Orang
Sesungguhnya organisasi digerakkan oleh orang. Orang yang 
membimbing, ,mengelola, mengarahkan dan menyebabkan pertumbuhan 
organisasi. Orang yang memberikan ide-ide baru, program baru dan arah 
yang baru.
Orang sebagai anggota organisasi maupun sebagai pemakai jasa 
organisasi, di pengaruhi oleh organisasi. Kebanyakan dari orang dewasa 
menghabiskan waktu kerjanya kira-kira 50-60% dalam organisasi sebagai 
angggota organisasi. Dalam kondisi yang normal orang akan cenderung 
mengambil karakteristik tertentu dari organisasi di mana dia bekerja. 
Misalnya: jika dia bekerja di toko serba ada akan bertambah sensitif
terhadap kebiasaan pembeli dan cara mereka menggunakan uang mereka. 
Begitu juga halnya  kalau dia sebagai guru makin sensitif terhadap tingkah 
laku anak-anak atau remaja. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan 




Adapun tujuan orgnisasi, antar lain :
1) Memperluas pergaulan
2) Meningkatkan wawasan/pengetahuan
3) Membentuk pola pikir yang lebih baik
4) Menjadi kuat dalam menghadapi tekanan
5) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi
6) Melatih leadership (kepemimpinan)
7) Belajar mengatur waktu
8) Memperluas jaringan (networking)
9) Mengasah kemampuan social
10) Ajang latihan dunia kerja yang sesungguhnya
B. Definisi Organisasi Mahasiswa
Organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi diselenggarakan 
berdasarkan prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa dengan memberikan peranan 
dan keleluasaan lebih besar kepada mahasiswa.
Adapun fungsi organisasi kemahasiswaan yaitu: 
1) Perwakilan mahasiswa tingkat perguruan tinggi untuk menampung 
dan menyalurkan aspirasi mahasiswa, menetapkan garis-garis 
besar program dan kegiatan mahasiswaan.
2) Pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan.
3) Komunikasi antar mahasiswa.
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4) Pengembangan potensi jati diri mahasiswa sebagai akademis, 
calon ilmuwan dan intelektual yang berguna bagik masa depan.
5) Pengembangan pelatihan keterampilan organisasi, manajemen dan 
kepemimpinan mahsiswa.
6) Pembinaan dan pengembangan kader-kader bangsa yang 
berpotensi dalam melanjutkan kesinambungan pembangunan 
nasional.
7) Untuk memelihara dan mengembangkan ilmu dan teknologi yang 
di landasi oleh norma-norma agama, akademis, etika, moral, dan 
wawasan kebangsaan.
C. Definisi Belajar 
1. Ada beberapa definisi belajar dari para ahli, yaitu:
a. Witherington, dalam buku Educational psychology mengemukakan: 
“belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan
diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, 
kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.”
b. Morgan, dalam buku introduction to psychology (1978) mengemukakan: 
“Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam  tingkah 
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.”
c. Gagne, dalam buku The conditions of learning (1977) menyatakan 
bahwa: “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi 
ingatan mempengaruhi siswa stimulus bersama dengan isi ingatan 
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mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 
(performancenya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu 
ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.”
d. Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of learning (1975), 
mengemukakan: “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang di sebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana 
perubahan tingkah laku itu tidak dapat di jelaskan atau dasar 
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan 
sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya). 
(Dalyono 211-22, 2012)
Belajar adalah sebuah proses yang di lakukan oleh individu untuk 
memperoleh kemampuan atau kompetensi yang di inginkan. melalui proses 
belajar seseorang akan memilki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
diperlukan untuk melakukan sebuah tugas dan pekerjaan. Dengan kata lain, 
seseorang akan memiliki kemampuan dan kompetensi yang lebih baik 
setelah menempuh proses belajar. Smith dan Ragan (1996:16) memaknai 
konsep belajar sebagai: “…perubahan yang bersifat relatif permanen dalam 
pengetahuan dan perilaku seseorang yang diakibatkan oleh pengalaman.”
Lebih lanjut , Smith dan Ragan (2003) mengemukakan tiga faktor 
penting yang menandai terjadinya peristiwa belajar dalam diri individu  
yaitu: (1) adanya durasi perubahan perilaku yang relatif menetap; (2) 
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lokus/tempat perubahan terjadi dalam struktur pengetahuan dan memori 
orang yang belajar; dan (3) penyebab terjadinya perubahan tersebut adalah 
faktor pengalaman yang terdapat di dalam lingkungan.
Definisi lain tentang belajar yang juga dikemukakan oleh Gagne 
(1985:3) adalah bahwa belajar merupakan sebuah proses yang mendorong 
terjadinya perubahan disposisi dan kapabilitas siswa. perubahan ini dapat 
tercermin melalui perilaku yang diperlukan seseorang. selain itu, Gagne juga 
berpendapat bahwa belajar adalah: proses alami yang mengarah pada 
perubahan apa yang kita tahu, apa yang kita lakuakan, dan bagaimana 
perilaku kita. (A.pribadi hal 12, 2011)
Witherington (1952) mendefinisikan “belajar merupakan perubahan 
dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang 
baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan 
kecakapan”. Whiterington dalam mendefiniskan tampaknya lebih melihat 
implikasi dari kegiatan belajar yaitu terjadinya perubahan dan memperoleh 
sesuatu yang baru yang dimanifestasikan dalam bentuk keterampilan, sikap, 
kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan (Nurhayati 91-92, 2011).
Memiliki ilmu pengetahuan merupakan hal yang istimewa bagi setiap 
manusia. Dalam penelitian ini, dimana pengaruh keaktifan berorganisasi 
terhadap indeks prestasi mahasiswa menjadi variabel penelitian diterangkan 
dalam Al-Quran bahwa orang yang memiliki ilmu pengetahuan akan 
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ditambah derajatnya oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala.Sebagaimana 










Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, “maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu, “maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu beberapa derajat dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan 
(Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya: 793, 2002).
Meninggikan derajat orang yang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa 
mereka memiliki derajat-derajat, yakni yang lebih tinggi daripada yang 
sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu sebagai isyarat 
bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam 
ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu.
Tentu saja yang dimaksud dengan yang diberi pengetahuan adalah 
mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Ini 
berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua kelompok besar, yang 
pertama sekedar beriman dan beramal saleh dan yang kedua beriman dan 
beramal saleh serta memiliki pengetahuan.
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Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena 
nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada 
pihak lain, baik secara lisan atau tulisan maupun dengan keteladanan (Shihab, 
2009).
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Secara garis besar, faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran orang dewasa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal ialah segala faktor yang bersumber dari dalam diri warga belajar, 
seperti faktor fisiologis yang mencakup pendengaran, penglihatan, kondisi 
fisiologis, serta faktor psikologis yang mencakup kebutuhan, kecerdasan, 
motivasi, perhatian, berpikir, serta ingat dan lupa.







Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur (Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya: 375, 
2002)
Ayat di atas menurut Tafsir Al Maraghi mengandung penjelasan 
bahwa setelah Allah melahirkan kamu dari perut ibumu, maka Dia 
menjadikan kamu dapat mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya tidak 
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kamu ketahui. Dia telah memberikan kepadamu beberapa macam anugerah 
berikut ini :
1. Akal; sebagai alat untuk memahami sesuatu
2. Pendengaran; sebagai alat untuk mendengar suara
3. Penglihatan; sebagai alat untuk melihat segala sesuatu
4. Perangkat hidup yang lain; sehingga kamu dapat mengetahui jalan untuk 
mencari rezki dan materi lainnya yang kamu butuhkan, bahkan kamu 
dapat pula memilih mana yang terbaik bagi kamu dan meninggalkan 
mana yang jelek.
Dalam QS. Al-Nahl 16 : 78  diawali dengan kata lata’lamuna syaian
yang tidak mengetahui sesuatu apapun, sebelum Allah SWT. Menciptakan 
bagi manusia pendengaran, penglihatan dan afidah (hati, otak, akal) manusia 
sama halnya dengan kertas putih yang tidak mengetahui apapun. Melalui 
pendengaran, penglihatan dan afidah manusia mulai mengalami proses 
perkembangan seiring dengan bertambahnya pengetahuan mereka atas apa 
yang mereka lihat melalui penglihatan dan atas apa yang mereka dengar 
melalui pendengaran.
Faktor ekstrenal ialah segala faktor yang bersumber dari luar diri 
warga belajar, seperti faktor lingkungan belajar yang mencakup lingkungan 
alam, fisik, dan sosial serta faktor sistem penyajian yang mencakup 
kurikulum, bahan ajar, dan metode penyajian.
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Uraian lebih lanjut mengenai setiap faktor yang mempengaruhi 
interaksi belajar dikemukakan dalam uraian berikut. 
1. Faktor fisiologis
Strategi belajar dan membelajarkan apa pun dan metode penyajian 
apapun yang digunakan, peran pendengaran dan penglihatan sangatlah penting 
dalam proses interaksi belajar.Penjelasan tutor pada waktu belajar serta 
pendapat sesama warga belajar dalam diskusi, diperhatikan lewat pendengaran 
dan penglihatan, warga belajar mencari informasi melalui bahan bacaan di 
perpustakaan, mempelajari catatan, mengamati hasil percobaan dalam 
laboratorium, serta mengadakan observasi memerlukan penglihatan dan 
pendengaran yang baik. oleh karena itu, tutor/fasilitator perlu memilik 
pengetahuan yang memadai mengenai penglihatan dan pendengaran agar 
strategi belajar dan membelajarkan dipilih dapat secara optimal membantu 
proses interaksi  belajar dan membelajarkan dipilih dapat secara optimal 
membantu proses interaksi belajar sehingga hasilnya dapat lebih efektif dan 
efisien.
a. Pendengaran 
1) Kejelasan dan Pendengaran
Kemampuan seseorang untuk mendengar dengan jelas tuturan dari 
sumber tuturan makin berkurang sejalan dengan bertambahnya usia. 
orang yang berusia sekkitar 20-an tahun dapat mendengar dengan jelas 
turunan dari sumber yang berjarak 8-10 meter. sesudah berusia 40 tahun 
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hanya dapat mendengar tuturan pada jarak sekitar 5 meter yang 
terkadang dibantu dengan melihat gerakan mulut penutur.
2) Diskriminasi nada
Kemampuan sesorang untuk membedakan nada rendah dengan nada 
tinggi, suara latar belakang dari suara. setelah berusia sekitar 40 tahun 
orang dewasa mengalami kesulitan untuk menangkap tuturan melalui 
alat elektronik seperti mikrofon, televisi, dan rekaman kaset. Tuturan 
cepat dan kurang jelas terdengar menyatu dengan suara latar belakang 
sehingga mengganggu pendengaran.
Oleh karena itu, seyogianya tuturan yang didasarkan pada 
kebutuhan warga belajar yang kebanyakan berusia di atas 20 tahun, 
kecepatannya berkisar 80 sampai 100 kata per menit.
b. Penglihatan 
1) Intensitas Penglihatan 
kemampuan untuk melihat dengan jelas bacaan atau  tulisan bergantung 
pada intensitas cahaya ruangan belajar. Kemampuan seseorang untuk 
melihat makin berkurang (melemah) sejalan dengan bertambahnya usia. 
Orang yang berusia sekitar 20 tahun dapat dengan mudah membaca 
pada ruang yang diterangi lampu 40 watt atau setara dengan itu. Namun, 
mereka yang berusia 40 tahun ke atas membutuhkan intensitas cahaya 
sekitar 60-100 watt. Dalam cahaya yang kurang terang, titik dan garis 
halus pada alat peraga sulit terlihat.
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2) Jarak Penglihatan Dekat
Kemampuan membaca koran atau buku mengalami kemunduran sejalan 
dengan bertambahnya usia. Jarak penglihatan dekat untuk membaca 
koran atau buku, bagi yang berusia sekitar 20 tahun, yaitu  ±30 cm; bagi 
yang berusia ± 40 tahun jarak tersebut mengalami kemunduran hingga 
40-50 cm tanpa kacamata.
Berdasarkan kenyataan tersebut dianjurkan agar buku-buku 
sumber belajar bagi orang dewasa dicetak bagi mereka menggunakan 
huruf cembung berukuran 8-10 poin. khusus bagi warga 
belajarmemabaca disarankan agar buku cetak bagi mereka 
menggunakan huruf cembung berukuran 8-12 poin untuk memudahkan 
mereka mengamati prbedaan anatar huruf  yang mirip bentuknya seperti 
d-p-b-l-k, c-a-o-d.
3) Jarak Pengliahatan Jauh
Untuk melihat nomor ataupun arah perjalanan bus kota akan menjadi 
makin dekat sejalan dengan bertambahnya usia. Orangyang berusia 
sekitar 20 tahun masih dapat membaca angka atau tulisan berukuran 5 
cm pada bagian atas bus kota yang berjarak ±15 meter, tetapi bagi 
mereka yang berusia sekitar 40 tahun hanya dapat membaca pada jarak 
maksimal 5 meter (tanpa kacamata).
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4) Kemampuan membedakan warna
Kemampuan membedakan warna spectrum makin berkurang sejalan 
dengan bertambahnya usia. Orang yang berusia sekitar 20 tahun dapat 
dengan mudah membedakan warna lembut yang hijau dengan biru, yang 
merah dari yang jingga, dan sebagainya. mereka yang berusia sekitar 40 
tahun hanya dapat membedakan warna yang mencolok seperti hitam, 
biru, hijau, merah. Pada usia tua, kornea mata menjadi kuning sehingga 
cahaya yang masuk ke dalam indra penglihatan menjadi tersaring dan 
cenderung kearah warna merah.
Sehubungan dengan kenyataan itu, perlu di pertimbangkan pengunaan 
warna lembut dalam pembuatan alat peraga belajar.
5) Ketelitian penglihatan
Kemampuan untuk mengalihkan tatapan mata dari ujung kanan suatu 
baris bacaan ke ujung kiri awal baris berikutnya makin berkurang 
kecermatannya sejalan dengan bertambahnya usia. Orang yang berusia 20 
tahun masih dapat secara cermat mengalihkan tatapannya dari baris ke 
baris berikutnya dengan jarak antar dua baris bacaan 1 spasi. mereka yang 
berusia sekitar 40 tahun memerlukan jarak 1 ½ hingga 2 spasi.
c. Kondisi fisiologis
Segala kegiatan belajar dan membelajarkan, termasuk pendengaran 
dan penglihatan pada waktu belajar dipengaruhi oleh kondisi fisiologis, yaitu 
kesegaran jasmani, keletihan, kurang gizi, kurang tidur, atau sakit yang 
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diderita. Dengan kata lain, kondisi fisiologis pada umumnya mempengaruhi 
proses interaksi belajar. Oleh karena itu, hal itu perlu dipertimbangkan dalam 
pemilihan strategi belajar membelajarkan.
Pada jam pertemuan siang atau sore hari pada saat warga belajar telah 
letihfisik dan mental, strategi belajar membelajarkan yang sesuai, yaitu yang 
berkadar CBSA (cara belajar siswa aktif) tinggi, seperti tugas perseorangan, 
diskusi kelompok kecil misalnya diskusi pro dan kontra, main peran, 
permainan belajar (game), atau strategi belajar membelajarkan yang ada unsur 
menghibur seperti pertunjukan film, video, slide.
2. Faktor psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi proses interaksi belajar warga 
belajar pada garis besarnya di kelompokkan atas aspek kecerdasan/bakat, 
motivasi, perhatian, berpikir, ingatan/lupa, dan sebagainya.
a. Kecerdasan/bakat
Kecerdasan/bakat merupakan salah satu faktor penting yang 
menentukan berhasil atau tidaknyaseseorang dalam mengikuti suatu 
kegiatan belajar tertentu. Tugas pendidik ialah mengembangkan seoptimal 
mungkin potensi kecerdasan/bakatwarga belajar dalam mempelajari suatu 
bahan ajar.
Tentang terbentuknya potensi kecerdasan ini, teori periode kritis 
yang dikembangkan oleh Bloom mengemukakkan bahwa ±50% 
kecerdasan yang dimiliki orang dewasa diperoleh pada usia  ±4 tahun, dan 
30
±80% didapat pada usia ±8 tahun. Hal itu berarti bahwa masa pendidikan 
di TK dan di SD merupakan pengalaman belajar yang paling penting dalam 
kehidupan seseorang.
Ahli  lain mengemukakan bahwa lingkungan yang melarat pada 
usia kanak-kanak dapat menyebabkan seseorang mengalami kehilangan 
atau lambat kecerdasa kira-kira 2,5 IQ pertahun.
Sekalipun pendukung teori periode kritis mengemukakan betapa 
pentingnya pengembangan kecerdasan anak pada usia dini, Hilgard 
mengingatkan bahawa anak berusia muda dipaksakan untuk mempelajari 
sesuatu diluar jangkauan psikis mentalnya. Lebih lanjut Hilgard 
menyatakan dengan potensi kecerdasan yang sama, anak yang lebih tua 
usia belajar lebih cepat dari pada anak yang berusia lebih muda. Anak yang 
lebih muda kurang percaya akan kemampuannya sendiri dan kurang teliti 
dalam melakukan suatu pekerjaan.
Gambaran tingkat kecerdasan populasi warga belajar dalam bentuk 
kurva sebaran normal ialah warga belajar yang berada pada bagian tengah 
kurva diharapkan mencapai prestasi belajar rata-rata yang berada di 
bagaian samping kanan kurva mencapai nilai maksimal, yang berada pada 
bagian samping kiri kurva mungkin mencapai nilai kurang. Dengan 
sebaran nilai yang seperti itu, setiap warga belajar berhasil 
mengembangkan potensi kecerdasannya.
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Daya kecerdasan seseorang meningkat secara tajam sejaklahir 
hingga usia ±20 tahun, lalu mulai menurun pada usia 35-60 tahun, 
kemudian menurun agak tajam sejalan dengan mundurnya kesehatan 
seseorang di usia tua.
Gejala mental perlu diketahui oleh semua tenaga kependidikan, 
yaitu guru, pengelola, peneliti dan pengembang, konselor, dan tenaga 
lainnya, baik pada pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah.
b. Motivasi
1) Pengertian 
Motivasi berasal adalah keadaan dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk bertindak melakukan suatu kegiatan dalam 
mencapai tujuan. Dalam psikologi, motivasi diartikan sebagai suatu 
kekuatan yang terdapat dalam diri manusia yang dapat mempengaruhi 
tingkah lakunya untuk melakukan kegiatan. belajar Motivasi seseorang 
ditentukan oleh kuat lemahnya intensitas motifnya untuk melakukan 
kegiatan.
2) Tujuan
a) Memberikan semangat kerja/belajar untuk meningkatkan 
kemampuan kerja/belajar;
b) Meningkatkan saling pengertian dan interaksi antara subjek dan 
objek didik;
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c) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan untuk 
mencapai tujuan yang diingankan.
3) Fungsi
a) Motivasi memberikan kekuatan semangat (energize) kepada 
seseorang dalam melakukan kegiatan belajar;
b) Mengarahkan (direct) kegiatan yang perlu motivasi, minat, 
perhatian, waktu, dan daya diarahkan untuk menemukan cara yang 
dapat ditempuh guna mencapai tujuan;
c) Memilih dan menekankan pada tingkah laku yang tepat dilakukan 
dalam usaha mencapai tujuan dan menghindari tingkah laku yang 
tidak ada hubungannya dengan usaha pencapaian tujuan.
Warga belajar yang kurang berhasil dalam melaksanakan tugas 
kegiatan belajar sering tampak putus asa dan pasif. Dalam hal 
demikian, fasilitator/tutor perlu memberikan motivasi untuk 
menguatkan kembali semangat belajarnya.
Motivasi berfungsi secara berkelanjutan. Mula-mula motivasi 
memberikan kekuatan semangat kepada warga belajar, 
mengarahkannya untuk melakukan kegiatan/pengalaman belajar; 




a) Motivasi internal atau motivasi instrinsik tumbuh dalam  diri 
warga belajar, seseorang melakukan kegiatan belajar karena 
menyadari bahwa kegiatan tersebut bermanfaat bsgi dirinya dalam 
usahanya mencapai cita-citanya.
b) Motivasi eksternal atau motivasi ekstrinsik timbul karena 
rangsangan dari luar. Misalnya seorang warga belajar, baru 
mencari buku catatan pelajaran setelah ada pengumuman 
ulangan/ujian.
Daya tahan dan intensitas motivasi eksternal agak kurang 
dibandingkan dengan motivasi internal, tetapi dalam kenyataanya 
seseorang tidak selamanya memiliki motivasi yang terakhir ini.
Oleh karena itu, fasilitator/tutor hendaknya berusaha 
membantu menimbulkan motivasi internal dalam diri warga 
belajar.
5) Cara pembinaan 
a) Pembinaan motivasi dilakukan dengan menumbuhkan dan 
mengmebangkan minat seseorang dalam bidang studinya masing-
masing melalui diskusi tentang aspirasi dan nilai-nilai moral 
profesional bagi kehidupan dan penghidupan yang diperoleh dri 
program bidang studinya.
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b) Mengelola situasi belejar membelajarkan sebagai suatu game 
berupa perlombaan atau permainan, baik secara perseorangan 
maupun secara kelompok/kelas;
c) Mengelola situasi belejar mengajarkan yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar atau berlatih yang menggairahkan dan 
senantiasa berusaha meningkatkan prestasi belajar/rekor latihan 
olahraga yang telah dicapai;
d) Membagi tujuan belajar jangka panjang atas tujuan-tujuan belajar 
terminal jangka pendek dan jangka menengah;
e) Gabungan dari berbagai cara pembinaan yang telah dikemukakan 
(butir a s.d. d).
c. Perhatian
1) Pengertian 
Perhatian dapat diartikan sebagai pemusatan energi psikis yang 
dilakukan secara sadar terhadap sesuatu (objek/materi pelajaran).
2) Jenisnya
Ada beberapa jenis perhatian.
a) Perhatian di sengaja yang timbul karena diprogramkan.
Contoh: warga belajar melakukan praktik montir di bengkel sesuai 
SP.
b) Perhatian spontan yang timbul tiba-tioba tanpa direncanakan.
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Contoh: pada saat pelajaran praktikum di bengkel, tiba-tiba seorang 
warga belajar melakukan sesuatu yang menyimpang dari prosedur 
latihan sehingga terjadi ledakan.
Semua warga belajar memusatkan perhatiannya pada warga belajar 
tersebut untuk mengetahui mengapa sampai terjadi ledakan.
Perhatian spontan biuasanya berkesan lebih lama dan lebih intensif 
dibandingkan dengan perhatian yang disengaja.
c) Perhatian intensif timbul karena berkait dengan kebutuhan 
kegemaran atau kepentingan.
Segala kegiatan diikuti dengan saksama. Kegiatan belajar  yang 
disertai dengan perhataian intensif akan lebih efektif dan efisien 
sehingga dapat mencapai prestasi yang tinggi.
d) Perhatian memusat, timbul karena objek yang sedang diperhatikan 
menuntut ketelitian dan kecerdasan khusus dan objek itu tak dapat 
dirangkaikan dengan objek lain.
e) Perhatian memancar timbul karena banyaknya objek yang harus di 
lakukan sekaligus sejalan dengan tuntutan kegiatan yang 
dilaksanakan.
Contoh: ketika mengemudikan mobil, pengemudi harus 
memperhatikan jalan, kemudi, gas, kopling, dan rem pada saat yang 
bersamaan.
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3) Cara menarik perhatian
a) Menarik perhatian dilakukan melalui kegiatan belajar dan 
membelajarkan dengan metode yang lain dari pada biasanya 
sehingga kegiatan belajar merupakan kejutan bagi warga belajar; 
b) Alat/sumber belajar yang belum pernah/jarang digunakan 
sebelumnya seperti urutan kegiatan acak (scrambled);
c) Kegiatan yang janggal, aneh, berhenti mendaddak, tidak 
menyelesaikan sesuatu kegiatan untuk dilanjutakan oleh warga 
belajar;
d) Kegiatan belajar dan membelajarkan sesuai dengan 
kebutuhan/kepentingan warga belajar;
e) Kegiatan belajar dan membelajarkan dengan perlombaan 




Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang berupa upaya melukiskan 
gagasan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dengan 
memperhitungkan hubungan sebab akibat dan dirangkaikan seacra 
logis dan rasional.
2) Proses
Kegiatan berpikir pada dasarnya meliputi langkahseperti berikut:
37
a) Pembentukan pengertian kunci sebagai titik tolak berpikir lebih 
lanjut.
b) Pemahaman identifikasi masalah yang perlu dipikirkan.




a) Pembinaan dilakukan dengan memberikan kesempatan untuk 
berlatih mengkaji masalah dan mengemukakan gagasan atau saran 
pemecahannya.
b) Memberikan kesempatan untuk adu argumen berdasarkan 
pengertian kunci yang telah dipelajari dari suatu masalah.
e. Ingat atau lupa
1) Pengertian  
Ingat atau memori adalah suatau kegiatan kognitif yang memungkin 
seseorang dapat mengemukakan kembali pengetahuan yang telah 
dimilikinya. Mengingat merupakan kemampuan untuk mengemukakan 
kembali pengetahuan atau pengalaman yang telah diperoleh.
2) Fase ingatan
Fase ingatan sebagai berikut.
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a) Fiksasi adalah kegiatan mencamkan sesuatu yang berkesan terjadi 
secara disengaja dan dihubungkan dengan pengalaman yang 
dimiliki. Fiksasi yang baik, yaitu pengungkapannya cepat dan teliti.
b) Retensi ialah upaya penyimpanan kesan tanpa disadari yang dapat 
disadarkan kembali jika keadaan meminta/diperlukan.
Retensi yang baik, yaitu setia, teguh, luas dan siap. Setia karena apa 
yang telah tersimpan tidak berubah sesuai dengan pada saat 
mulanya diterimanya. Teguh artinnya penyimpanan dapat 
berlangsung dalam waktu lama dan tak mudah terlupakan.
Luas artinya kesan yang tersimpan. Siap artinya dapat dengan 
mudah di ungkapkan kembali.
c) Evokasi atau reproduksi ialah aktualusasi atau penyadaran kembali 
kesan yang tersimpan.
3) Pembinaan Fiksasi
a) Pembinaan ini menggunakan metode belajar yang tepat, yaitu:
(1) Mempelajari seluruh pelajaran dari awal sampai selesai dengan 
membaca secara cepat dan berulang-ulang sambil atau 
menandai bagian-bagian penting pelajaran;
(2) Membagi seluruh atas beberapa bagian, lalu mempelajari setiap 
beagian dengan cepat dan berulang-ulang hingga dikuasi 
kemudian mempelajari bagian berikutnya lagi;
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(3) Metode gabungan antara metode seluruh dan metode bagian;
b) Membagi waktu belajar atas beberapa tahap yang berselingan serta 
lebih efektif dan efisien dari pada belajar secara borongan, yaitu 
sekaligus banyak dalam jangka waktu lama;
Apabila warga belajar meriview pelajaran secara berkala 
maka jumlah pengetahuan (hafalan) yang hilang (lupa) menjadi 
makin berkurang, akibatnya retensi tetap berada diatas ambang 
penguasaan belajar tuntas dan dapat bertahan untuk jangka waktu 
yang agak lama.
Jangaka waktu antar reviu kedua dan seterusnya 
bergantung pada sifat hakikat bahan pelajaran. Untuk jenis 
pelajaran tertentu, seyogiannya reviu I  di laksanakan dalam waktu 
24 jam setelah belajar permulaan reviu II dilakasanakan dalam 
minggu itu juga, dan review  III dilasanakan dalam badan itu juga.
Reviu berkala pada umumnya lebih efektif dari segi 
penghematan waktu dan usaha daripada dengan belajar lanjut 
karena reviu merupakan usaha untuk membawa kembali bahan 
pelajaran yang dilupakan ke ambang kesadaran/ingatan, terutama 
bahan pelajaran bermakna. Reviu juga mengandung usaha 
reorganisasi, sistematisasi, belajar dan membawakan pengertian 
baru, wawasan baru dan hubungan baru yang lebih fungsional serta 
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lebih permanen dibandingkan dengan tahap penguasaan belajar 
yang pertama tanpa salah (belajar lanjut).
3. Faktor Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar dapat dibedakan atas lingkungan dalam kampus 
tempat belajar dan lingkungan luar kampus/tempat belajar, masing-masing 
dapat dibedakan lagi atas lingkungan alam, fisik, dan sosial.
a. Lingkungan belajar dalam kampus/tempat belajar
Lingkungan dalam kampus mencakup keadaan, suhu, kelembaban 
dan pertukaran udara, serta cahaya dalam ruangan yang semuanya 
menyangkut sistem ventilasi dan penerangan ruangan/sedung. Dalam 
kategori ini termasuk pula tumbuh-tumbuhan yang ada dalam kampus.
Lingkungan fisik menyangkut gedung, perabot, instalasi, taman, 
sistem pembuangan air dan sampah, serta kelengkapan alat, dan bahan 
belajar yang di gunakan, termasuk pula konstruksi dan tata letak segala 
benda yang ada dalam kampus. Lingkungan sosial menyangkut suasana 
hubungan timbal balik antara segenap warga, sumber belajar, dan pamong 
belajar kampus.
Lingkungan alam yang menyenangkan dapat mempertinggi 
ketekunan dan kegairahan berpartisipasi dalam proses interaksi belajar.
Penggunaan meja, kursi, dan papan tulis beroda lebih 
memungkinkan berlangsungnya interaksi belajar yang bervariasi serta 
mendorong kegiatan belajar dan menggairahkan pembelajaran. Hubungan 
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timbal balik yang akrab diantara warga, sumber belajar, dan pamong 
belajar dapat merangsang terwujudnya masyarakat gemar belajar.
b. Lingkungan belajar di luar kampus/tempat belajar
Lingkungan alam diluar bkampus mencakup topografi, flora dan fauna, 
serta pendududk dan jenis matapencaharian penduduk di sekitar kampus 
bisa menjadi bahan sumber bahan ajar dan sumber inspirasi bagi warga dan 
pamong belajar untuk menunjang berlangsungnya proses belajar mengajar 
yang bergairah.
Lingkungan fisik, anatara lain mencakup bangunan gedung, 
perkantoran, perumahan rakyat, pabrik, instalasi, proyek, jalan, jembatan, 
pelabuhan, tempat hiburan atau taman, serta sanitasi lingkungan disekitar 
kampus dapat pula menjadi sumber baahann ajar dan sumber inspirasi bagi 
warga belajar dan pamong belajar.
Lingkungan sosial mencakup struktur sosial, adat istiadat, budaya 
setempat, kegotong royongan, rasa simpati dan kekeluargaan terhadap 
generasi muda yang belajar, juga dapat mendorong gairah belajar generasi 
muda. Dalam hubungan itu ibu kota Yogyakarta dan Malang mendapat 
julukan sebagai kota pelajar karena suasana dan biaya hidup di kota-kota 
tersebut memungkinkan siswa dan mahasiswa dengan ekonomi lemah 
dapat juga hidup dan belajar dengan tenang sesuai  dengan 
kemampuannya.
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Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa 
prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam 
proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan ]
evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
D. Kerangka Konsep
1. Dasar Pemikiran Variabel Penelitian
Organisasi adalah sistem peran, aliran aktivitas dan proses (pola 
hubungan kerja) dan melibatkan beberapa orang sebagai pelaksana tugas 
yang di disain untuk mencapai tujuan berama (Torang, 25,  2013).
Pada penelitian yang dilakukan terdapat dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini 
adalah organisasi dan variabel independen  pada penelitian ini adalah 
prestasi mahasiswa.
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2. Skema Kerangka Konsep 
Berdasarkan konsep berfikir yang dikemukakan diatas maka disusun 
pola pikir variable sebagai berikut :
Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Konsep
Keterangan :
: Variabel independen                         






3. Kerangka Kerja Penelitian
Gambar 2.2 : Bagan Kerangka Kerja Penelitian
Populasi Mahasiswa yang aktif 

















4. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif
a. Organisasi 
Organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu tempat 
pengembangan kegiatan ekstrakulikuler mahasiswa yaitu BEM Fakultas 
Ilmu Kesehatan dimana untuk membuat suatu program dengan adanya 
tujuan yang ingin dicapai dan keaktifan berorganisasi responden dinilai 
dari jawaban kuisioner.
Kriteria Objektif :
Aktif : Mahasiswa yang ikut Organisasi
Tidak Aktif : Mahasiswa yang tidak ikut Organisasi
b. Prestasi
Prestasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil yang dicapai oleh 






Ada pengaruh berorganisasi terhadap prestasi mahasiswa.
Hipotesis nol (H0)





Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Survey Analitik
dengan rancangan Cross Sectional. Rancangan ini dimaksudkan untuk
melakukan identifikasi pengaruh variable independen (Organisasi) dengan 
variable dependen (PrestasiMahasiswa). Penelitian Cross Sectional adalah suatu
penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko
dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data 
sekaligus pada suatu saat. (Notoatmodjo, 2012).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. LokasiPenelitian
Penelitian ini di rencanakan akan di laksanakan di Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Jl. Sultan 
Alauddin Samata KabGowa Sulawesi Selatan.
2. WaktuPenelitian
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Februari-Maret 2015 di 
Fakultas ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
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C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006: 
130). Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh
Mahasiswa yang aktif dalam  Organisasi BEM dan tidak aktif dalam
Organisasi di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar sebanyak 
47 orang yang aktif dan 47 orang yang tidak aktif.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2006: 131). Sampel yang dimaksud dalam peneilitian ini adalah sebagian
Mahasiswa aktif dalam organisasi BEM dan tidak aktif organisasi di
Fakultas UIN Alauddin Makassar.
D. Teknik Pengambilan Sampel
Proses pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak yaituNon Random 
Sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total 
Sampling adalah yaitu pengambilan sampel yang ada pada saat dilakukan
penelitian yang memenuhi kriteria (Notoatmodjo, 2012).
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E. Metode Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh dengan cara membagikan koesioner
untuk diisi sendiri oleh responden. Kuesioner ini terdiri dari 18 nomor yang 
berbentuk multiple coice.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari instansi terkait dengan penelitian ini yaitu
Fakultas Ilmu Kesehatan.
F. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data
Proses pengolahan data adalah data yang dikumpulkan oleh sipeneliti kemudian
dianalisis, data yang terkumpul akan diolah dan dianalisis data dilakukan dengan
bantuan computer dengan menggunakan program SPSS versi 16,0 dan disajikan
dalam bentuk table dan narasi. Pengolahan data dilakukan caraseperti :
1. Editing, sebelum data diolah harus diteliti terlebih dahulu dan apabila ada
kesalahan akandibetulkan atau diperbaiki kembali.
2. Coding, data yang sudah dikumpulkan berupa angka, kalimat pendek data 
tersebut diberikode untuk memudahkan mengelompokkan data.
3. Entry, data yang sudah dikode kemudian dimasukkan dalam program 
computer untuk diolah.
4. Tabulasi, data yang disajikan dalam model tabel agar mudah dibaca. 
Data yang diperoleh dan dianalisa secara univariat dan bivariat, yaitu:
a. Analisis univariat
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Anlisis univariat dilakukan terhadap tiap-tiap variable penelitian terutama
untuk melihat tampilan distribusi frekuansi dan presentase dari tiap-tiap
variabel.
b. Analisis Bivariat
Analisis bivariatea dilakukan terhadap tiap-tiap variable dependen dan
independen dengan menggunakan uji Chi-square.
G. Penyajian Data
Dengan menggunakan uji chi-square.
X2 = ⅀(	୓ି୉)୉
O = nilaiObservasi(Pengamatan )
E = nilai Expected ( harapan )
df = ( b-1 ) (k-1) df = degree of freedom
b = Jumlahbaris
k = JumlahKolom
Jikanilai X2 hitung ≥ X2 tabel           Ho ditolak Ha diterima.
JikaX2  hitung  X2 tabel              Ho diterima Ha ditolak
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Interpretasi
Dikatakan ada hubungan bila x2 hitung lebih besardari x2 tabel, maka 
Ho diterima dan Ha ditolak dan tidak ada hubungan bila x2 hitung lebih kecil






Kategori 1 Kategori 2
Kategori 1 A b a+b
Kategori 2 C d c+d
Jumlah a+c b+d a+b+c+d
Ket :
1. Jika x2hitung< x2 tabel, maka Ho diterimadan Ha ditolak jadi tidak
terdapat hubungan bermakna atau jika  P> 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak jika terdapat hubungan yang bermakna.
2. Jika x2hitung> x2 tabel, maka Ho ditolakdan Ha diterima jika
terdapat hubungan bermakna atau jika P < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima jika terdapat hubungan yang bermakna.
H. Etika Penelitian
Etika penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan
sebuah penelitian menginga tpenelitian kebidanan akan berhubungan langsung
dengan manusia,  maka segi penulisan etika harus diperhatikan karena manusia
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mempunyai hak asasi dalam segi penelitian. Adapun etika yang harus
diperhatikan antara lain adalahs ebagai berikut :
1. Informed consent 
Merupakan bentuk persetujuan antar peneliti dengan respondent, 
dengan memberikan lembar persetujuan (informed consent). Informed 
consent tersebut diberikan sebelum penelitian dilaksanakan dengan
memberikan lembar persetujuan ntuk menjadi partisipan.Tujuan informed 
consent adalah agar responden mengerti maksud dan tujuan penelitian, 
mengetahui dampaknya, jika partisipan bersedia maka mereka harus
menandatangani lembar persetujuan, serta bersedia mengisi lembar
kuesioner dan jika responden tidak bersedia maka peneliti haru menghormati
hak responden. Lembar persetujuan diberikan pada subyek yang akan
diteliti.
2. Tanpa nama (Anonimity)
Merupakan etika dalam penelitian kebidanan dengan cara tidak
memberikan nama responden pada lembar alat ukur hanya menuliskan kode
pada lembar pengumpulan data.
3. Kerahasiaan (Anonfidentiality) 
Merupaka etika dalam penelitian untuk menjamin kerahasiaan dari
hasil penelitian baik informas maupun masalah-masalah lainnya, semua
responden yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan  oleh peneliti, hanya





Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa yang 
ikut dalam organisasi BEM di Fakultas Ilmu Kesehatan.Besar sampel yang diteliti 
sebanyak 47 orang dimana tehnik pengambilan sampelnya menggunakan Total 
Samplingyaitu pengambilan sampel yang ada pada saat dilakukan penelitian yang 
memenuhi kriteria (Notoatmodjo, 2012).
Setelah dilakukan pengumpulan data maka langkah berikutnya adalah 
pengolahan data untuk memperoleh data dari hasil penelitian ini. Pengolahan data 
menggunakan SPSS versi 16,0. Selanjutnya hasil penelitian secara lengkap akan 
disajikan dalam bentuk table meliputi karakteristik responden, analisis data 
univariat setiap variable untuk menghasilkan distribusi frekuensi dan analisa 
bivariat untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen dimana digunakan uji chi-square dengan nilai kemaknaan α = 0,05.







Distribusi Responden Berdasarkan Umur di Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Tahun 2015
NO Kelompok Umur Jumlah (n) Persen (%)
1
20-21 tahun 61 64,9
2
22-23 tahun 33 35,1
Total 94 100,0
Sumber :Data Primer, 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjadi responden 
lebih banyak berusia antara 20-21 tahun yaitu 61 orang (64,9%) 
sedangkan yang berusia antara 22-23 tahun sebanyak 33 orang (35,1%).
b.   Jenis Kelamin 
Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Fakultas Ilmu Kesehatan 













Laki-laki 31 25 56 59,6
2
Perempuan 16 22 38 40,4
Total 47 47 94 100,0
Sumber :Data Primer, 2015
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Tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjadi responden 
yang aktif dalam organisasi mayoritas jenis kelamin laki-laki yaitu 31 
orang (66,0%) sedangkan perempuan yaitu 16 orang (34,0%). Sedangkan 
pada respoden yang tidak aktif dalam organisasi mayoritas jenis kelamin 
laki-laki sebanyak 25 orang (53,2%) dan perempuan sebanyak 22 orang 
(46,8%).
c. Indeks Prestasi Semester (IPS)
Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Indeks Prestasi Semester di Fakultas Ilmu 


























Total 47 47 94 100,0
Sumber :Data Primer, 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjadi responden 
yang aktif dalam organisasi mayoritas memiliki IPS yang baik sebanyak 
34 orang (36,2%) dan yang memiliki IPS dengan kriteria kurang 
sebanyak 13 orang (13,8%). Sedangkan mahasiswa yang tidak aktif 
dalam organisasi mayoritas memiliki IPS yang baik sebanyak 40 orang 
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(42,6%) dan yang memiliki IPS dengan kriteria kurang sebanyak 7 orang
(7,4%).
2. Analisa Bivariat
Pengaruh antara keaktifan berorganisasi mahasiswa terhadap Indeks Prestasi 
Semester (IPS) yang diperoleh.
Tabel 4.4
Pengaruh Antara Keaktifan Berorganisasi Terhadap Indeks Prestasi Semester 
Mahasiswa di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas






n % n % n %
0,288 0,84
Aktif 
34 36,2 13 13,8 47 50,0
Tidak Aktif
40 42,6 7 7,4 47 50,0
Total 
74 78,7 18 19,1 94 100,0
Sumber :Data Primer, 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 47 responden didapatkan responden 
dengan aktif berorganisasi terhadap IPS baik sebanyak 34 orang (36,2%) dan 
responden yang aktif berorganisasi dengan IPS kurang sebanyak 13 orang 
(13,8%). Sementara responden yang tidak aktif dalam organisasi dengan IPS 
baik sebanyak 40 orang (42,6%) dan responden yang tidak aktif dalam 
orgnisasi dengan IPS kurang sebanyak hanya 7 orang (7,4%). Berdasarkan 
analisis statistik dengan uji chi square, di peroleh nilai p=0,131 (α=<0,05)
dimana Ha diterima dan H0 ditolak berarti ada hubungan yang bermakna
antara keaktifan berorganisasi terhadap Indeks Prestasi Semester Mahasiswa.
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Sedangkan nilai RR yang didapat yaitu 0,84 dimana ada pengaruh secara 
protektif yaitu organisasi sebagai salah satu faktor untuk meraih prestasi.
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis statistik univariat dan bivariat yang dilakukan, maka 
berikut ini merupakan pembahasan hasil penelitian sesuai dena variabel yang di 
teliti.
1. Indeks Prestasi Semester (IPS) pada Mahasiswa yang Aktif Organisasi 
dan Tidak Aktif dalam Organisasi
Prestasi merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha 
belajar untuk mendapatkan hasil yang terbaik.Prestasi yang baik tentunya 
didapatkan dari hasil belajar. Belajar adalah sebuah proses yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh kemampuan atau kompetensi yang 
diinginkan melalui proses belajar seseorang akan memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk melakukan sebuah tugas dan 
pekerjaan. 
Organisasi merupakan sebagai tempat pengembangan potensi 
seseorang, selain itu juga sebagai tempat dalam bertukar pikiran untuk 
mencipta suatu nilai baru agar tujuan yang telah dibuat dapat terlaksana 
dengan baik. Proses perkuliahan tidak hanya datang ke kampus untuk 
menerima materi dari dosen tetapi juga memerlukan sebuah forum agar 
komunkasi antara birokrasi, dosen, staf dan mahasiswa agar tetap terjalin baik. 
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Setiap organisasi mempunyai kebutuhan pokok masing-masing dalam rangka 
kelangsungan hidup organisasi tersebut.
Organisasi tentunya mempunyai ide-ide atau kegiatan untuk 
mengembangkan organisasi tersebut.Organisasi itu berhasil ketika 
mempunyai perencanaan yang terkonsep dengan rapi serta mampu 
menjalankan kegiatan tersebut. Terwujudnya kegiatan ini tentunya 
memerlukan kerja sama yang baik antara anggota. Anggota harus aktif agar 
kegiatan yang telah disusun dapat terlaksana.Hal ini yang sering menjadi 
pertimbangan bagi sebagian mahasiswa untuk takut bergabung di sebuah 
organisasi. Beberapa mahasiswa beranggapan aktif berorganisasi akan 
memperlambat wisuda. Organisasi dapat membuat IPS menurun, tugas-tugas 
dari dosen terbengkalai dan banyak alasan beberapa mahasiswa tidak ingin 
bergabung dalam sebuah organisasi.
Dari hasil analisa pada table 4.3 menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
menjadi responden yang aktif dalam organisasi mayoritas memiliki IPS yang 
baik sebanyak 34 orang (36,2%) dan responden yang aktif berorganisasi 
dengan IPS kurang sebanyak 13 orang (13,8%). Sementara responden yang 
tidak aktif dalam organisasi dengan IPS baik sebanyak 40 orang (42,6%) dan 
responden yang tidak aktif dalam orgnisasi dengan IPS kurang sebanyak 
hanya 7 orang (7,4%). Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar 
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mengajar. Prestasi belajar dapat diketahui setelah diadakan evaluasi.Hasil dari 
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar 
siswa.
Belajar tentunya untuk menambah pengetahuan atau 
wawasan.Menurut Notoatmodjo (2003), bahwa pengetahuan merupakan hasil 
dari tahu dan terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu 
objek tertentu melalui pancaindra manusia yaitu indra penglihatan, 
penciuman, pendengaran, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah 
ada dan tersedia, sementara orang lain tinggal menerimanya. Pengetahuan 
adalah sebagai suatu pembentukan yang terus menerus oleh seseorang yang 
setiap saat mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman-pemahaman 
baru (Budiman dan Riyanto, 2013).
Proses belajar ini dipengaruhi berbagai fakor dari dalam, seperti 
motivasi dan faktor luar berupa sarana informasi yang tersedia, keadaan sosial 
budaya dan sebuah forum organisasi.Nilai yang memuaskan tentunya akan 
memberikan rasa bangga pada diri pribadi. Untuk mendapatkan nilai yang 
memuaskan tentunya dengan belajar yang giat.Organisasi intra maupun ekstra 
dapat dijalani dengan baik ketika mahasiswa tersebut dapat mengatur jadwal 
sebaik mungkin.Akademis dan organisasi harus seimbang sehingga tidak ada 
yang terbengkalai.
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Pada hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas responden 
mendapatkan indeks prestasi semester yang baik. Pada hasil penelitian 
perbandingan antara responden yang aktif dan tidak aktif dalam organisasi 
tidak ada perbedaan karena rata-rata memiliki indeks prestasi semester yang 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa dalam berorganisasi tidak selamanya 
membuat prestasi menurun. Prestasi yang baik dapat diperoleh ketika individu 
tersebut dapat menyeimbangkan antara akademis maupun organisasi. Hal 
yang paling penting untuk mendapatkan prestasi atau nilai yang baik yaitu 
belajar.
2. Pengaruh Berorganisasi Terhadap Indeks Prestasi Semester Mahasiswa
Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa dari 47 responden 
didapatkan responden dengan aktif berorganisasi terhadap IPS baik sebanyak 
34 orang (36,2%) dan responden yang aktif berorganisasi dengan IPS kurang 
sebanyak 13 orang (13,8%). Sementara responden yang tidak aktif dalam 
organisasi dengan IPS baik sebanyak 40 orang (42,6%) dan responden yang 
tidak aktif dalam orgnisasi dengan IPS kurang sebanyak hanya 7 orang 
(7,4%). Berdasarkan analisis statistik dengan uji chi square, di peroleh nilai 
p=0,131 (α=<0,05) dimana Ha diterima dan H0 ditolak berarti ada hubungan 
yang bermakna antara keaktifan berorganisasi terhadap Indeks Prestasi 
Semester Mahasiswa. Sedangkan nilai RR yang didapat yaitu 0,84 dimana ada 
pengaruh secara protektif yaitu organisasi sebagai salah satu faktor untuk 
meraih prestasi.
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Dari hasil penelitian yang didapatkan dari 47 responden  yang aktif 
dalam organisasi dan 47 responden yang tidak aktif dalam organisasi 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian ini menunjukkan mayoritas responden memiliki indeks prestasi 
yang baik. Prestasi mereka tetap baik meskipun aktif dan tidak aktif dalam 
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi tidak selamanya dapat 
membuat prestasi atau nilai menurun begitupun sebaliknya tidak selamanya 
ikut organisasi membuat IP mahasiswa kurang. Organisasi merupakan salah 
satu wadah dalam mengembangkan diri dan memperoleh prestasi.Organisasi 
adalah suatu sistem yang mengatur kerjasama antara dua orang atau lebih. 
Sedemikian rupa sehingga segala kegiatan dapat diarahkan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Syafrudin, 2011)
Hasil yang sama juga di peroleh dari penelitian yang dilakukan Novita 
Indah dan Debi  Yastia 2013, menyatakan tidak terdapat perbedaan nilai 
indeks prestasi prestasi kumulatif mahasiswa startekom angkatan 2010 yang 
aktif dalam organisasi dan tidak aktif dalam organisasi berdasarkan nilai 
mediannya. Jadi penelitian ini bermanfaat untuk member informasi kepada 
mahasiswa yang aktif berorganisasi untuk membagi waktunya dengan baik.
Hasil penelitian Betie Febriana dkk 2013, yaitu hubungan antara 
keaktifan berorganisasi dengan prestasi belajar (indeks prestasi) mahasiswa 
fakultas ilmu keperawatan Universitas Indonesia menunjukkan bahwa tidak 
ditemukannya hubungan antara keaktifan berorganisasi dengan prestasi 
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akademink. Hal ini nampaknya disebabkan karna banyak factor yang sangat 
berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa yang lebih dominan 
pengaruhnya di bandingkan dengan keaktifan berorgaisasi.Banyak faktor yang 
mempengaruhi proses belajar mahasiswa yaitu faktor psikologis yang 
mempengaruhi proses interaksi belajar pada garis besarnya di kelompokkan 
atas aspek kecerdasan/bakat, motivasi, perhatian, berpikir, ingatan/lupa, 
lingkungan belajar atau tempat belajar. Perilaku kehidupan dan kebiasaan 
sehari-hari dapat pula mempengaruhi Indeks prestasi semester mahasiswa.
Kegiatan organisasi pada dasarnya adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh para pendukung organisasi.Agar kegiatan yang dilakukan dapat 
terlaksana dengan baik, perlulah diatur pembagian tugas antar para 
pendukung. Secara umum disebutkan, suatu organisasi dinilai sebagai suatu 
organsasi yang baik, apabila setiap tugas yang ada dalam organisasi tersebut 
mengetahui serta dapat melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab 
masing-masing (Syafrudin, 2011). Mahasiswa adalah orang yang belajar di 
perguruan tinggi, secara administrasi mereka terdaftar sebagai murid di 
perguruan tinggi. Tapi pengertian itu tidak hanya sebatas itu, mahasiswa 
mengandung pengertian yang lebih luas dari sekedar terdaftar secara 
administrasi.Akan tetapi menjadi mahasiswa itu mengandung arti yang sangat 
luas, mahasiswa adalah agen pembawa perubahan. Menjadi mahasiswa itu 
merupakan kebanggaan dan juga sebagai tanggung jawab besar sebagai agen 
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pembawa perubahan. Menjadi seseorang yang akan memberikan solusi 
terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat.
Mahasiswa merupakan agen pembawa perubahan dengan kata lain 
sebagai generasi penerus masa yang akan datang. Sebagai generasi muda 
tentunya harus memiliki banyak prestasi di usia yang masih muda. Prestasi 
yang cemerlang akan memberikan masa depan yang cerah. Belajar untuk 
mendapatkan wawasan atau pengetahuan yang menunjang masa depan. 
Pengetahuan adalah mencakup kegiatan dan hal-hal yang pernah dipelajari 
dalam ingatan, hal-hal itu dapat meliputi fakta, kaedah, dan prinsip serta 
metode yang diketahui, pengetahuan yang disimpan dalam ingatan digali pada 
saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan atau mengenal kembali. Menurut 
Azwar (2007), fungsi pengetahuan yaitu mendorong manusia untuk ingin 
tahu, untuk mencari penalaran, dan untuk mengorganisasikan pengalamannya.
Dalam beberapa hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bari dan 
Muslim menjelaskan bahwa Allah swt mewajibkan bagi kaum muslimin dan 
muslimat untuk mencari ilmu pengetahuan mulai dari ia lahir sampai 
meninggal dunia. Dari hadits ini memperlihatkan bahwa betapa Allah sangat 
menginginkan umatnya untuk mempunyai ilmu pengetahuan yang tinggi, 
disamping berguna untuk dirinya, juga berguna untuk keluarga, agama dan 
negaranya. Responden dalam penelitian memiliki prestasi yang cukup baik 
karena tetap mampu mempertahankan prestasi atau nilai mereka meskipun 
aktif organisasi maupun tidak aktif organisasi. Organisasi tidak selamanya 
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menjadi alasan untuk terhambat berprestasi karena untuk mendapatkan 
prestasi belajar dari beberapa pengalaman tentunya akan memeberikan kesan 
serta wawasan yang lebih baik.





Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di 
jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh (Depag RI, Al-Quran dan 
Terjemahnya: 793, 2002).
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang bersama dalam menghadapi suatu masalah.Saling 
memberikan pendapat untuk membuat perencanaan yang terbaik.Berkumpul 
dan saling kerja sama dengan tujuan mendapat ridho Allah. Dalam hal ini 
berkaitan dengan sebuah forum organisasi. Organisasi tentunya memerlukan 
anggota yang bisa saling bekerja sama. Menciptakan ide-ide yang cemerlang 
dan tentunya sebagai wadah untuk meraih prestasi.
Mahasiswa harus pintar dalam menyusun jadwal mereka. Berprestasi 
tetap harus jadi prioritas pertama menjadi seorang mahasiswa. Prestasi tidak 
hanya dapat kita peroleh dari perkuliahan namun ekstrakulikuler juga dapat 
menunjang prestasi. Ketika amanah didapatkan tentunya hal tersebut harus di 
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kerjakan dengan penuh tanggung jawab. Tanggung jawab yang dipegang 





Berdasarkan hasil penelitian di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar tentang Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap Indeks 
Prestasi Semester Mahasiswa dapat disimpulkan bahwa :
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang masuk dalam 
organisasi BEM mayoritas memiliki IPS yang baik sebanyak 34 orang 
(36,2%) dan responden yang aktif berorganisasi dengan IPS kurang sebanyak 
13 orang (13,8%). Sementara responden yang tidak aktif dalam organisasi 
dengan IPS baik sebanyak 40 orang (42,6%) dan responden yang tidak aktif 
dalam orgnisasi dengan IPS kurang sebanyak hanya 7 orang (7,4%). 
2. Berdasarkan analisis statistik dengan uji chi square, di peroleh nilai p=0,131
(α=<0,05) dimana Ha diterima dan H0 ditolak berarti ada hubungan yang 
bermakna antara keaktifan berorganisasi terhadap Indeks Prestasi Semester 
Mahasiswa. Sedangkan nilai RR yang didapat yaitu 0,84 dimana ada pengaruh 
secara protektif yaitu organisasi sebagai salah satu faktor untuk meraih 
prestasi.. Keaktifan berorganisasi tidak selamanya memberikan dampak 
negatif bagi mahasiswa terhadap prestasi atau nilai yang diperoleh. Organisasi 




1. Prestasi yang baik dapat diraih ketika mahasiswa tersebut belajar dengan giat. 
Baik Indeks Prestasi Semester maupun Indeks Prestasi Kumulatif 
mendapatkan nilai terbaik jika ingin berusaha dan belajar. Dalam sebuah 
organisasi kerja sama yang baik sangat diperlukan. Amanah yang dipegang 
tentunya harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Organisasi dapat 
dijadikan sebagai sarana pengembangan diri bagi mahasiswa.
2. Organisasi merupakan tempat atau wadah dalam bertukar pikiran dan tentunya 
memiliki tujuan yang ingin dicapai bersama. Keaktifan mahasiswa dalam 
berorganisasi bisa memberikan dampak yang positif bagi prestasi atau nilai 
yang akan didapatkan. Jadikan forum organisasi sebagai salah satu sarana 
untuk berprestasi.
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KUESIONER PENGARUH KEAKTIFAN BERORGANISASI TERHADAP INDEKS 
PRESTASI MAHASISWA DI FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS ISLAM 




1. Apakah anda mengikuti organisasi di kampus anda
a. Ya
b. Tidak 
2. Berapa nilai indeks prestasi semester anda tidak mengikuti organisasi
a. >3,00
b. < 2,5
3. Apakah menurut anda organisasi itu penting atau tidak untuk anda
a. Ya
b. Tidak 
4. Apakah didalam organisasi yang anda ikuti sering mengadakan kegiatan
a. Ya
b. Tidak
5. Apakah Organisasi anda melakukan kegiatan setiap minggu
a. Ya
b. Tidak
6. Apakah anda sering hadir dalam kegiatan
a. Ya
b. Tidak
7. Sejak kapan anda mengikuti Organisasi
a. Semester I - II
b. Semester III - IV
8. Apakah anda aktif dalam Organisasi tersebut
a. Ya
b. Tidak
9. Dapatkah anda membagi waktu antara kuliah dan Organisasi
a. Ya
b. Tidak
10. Apakah anda mendapat banyak manfaat dari mengikuti Organisasi tersebut
a. Ya
b. Tidak
11. Apakah anda mendapat pengetahuan baru dari organisasi yang anda ikuti
a. Ya
b. Tidak
12. Apakah Organisasi yang anda ikuti menunjang kuliah anda
a. Ya
b. Tidak
13. Adakah pengaruh organisasi anda dengan nilai indeks prestasi semester anda
a. Ya
b. Tidak
14. Apakah Organisasi yang anda ikuti mendukung prestasi belajar anda
a. Ya
b. Tidak








17. Berapa nilai indeks prestasi anda sebelum mengikuti Organisasi
a.    >3,00
b.  < 2,5 
18. Berapa nilai indeks and setelah mengikuti Organisasi tersebut
a. > 3,00
b. 1,75 – 2,90
c. 0 – 1,7s

SPSS
Umur Yang Aktif Organisasi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Umur 20-21 tahun 36 38.3 76.6 76.6
Umur 22-23 tahun 11 11.7 23.4 100.0
Total 47 50.0 100.0
Missing System 47 50.0
Total 94 100.0
Jenis Kelamin Yang Aktif Organisasi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid laki-laki 31 33.0 66.0 66.0
perempuan 16 17.0 34.0 100.0
Total 47 50.0 100.0
Missing System 47 50.0
Total 94 100.0
IPK Yang Aktif Organisasi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid baik 34 36.2 72.3 72.3
kurang 13 13.8 27.7 100.0
Total 47 50.0 100.0
Missing System 47 50.0
Total 94 100.0
Umur Yang Tidak Aktif Organisasi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid umur 20-21 tahun 24 25.5 51.1 51.1
umur 22-23 tahun 23 24.5 48.9 100.0
Total 47 50.0 100.0
Missing System 47 50.0
Total 94 100.0
Jenis Kelamin Yang Tidak Aktif Organisasi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid laki-laki 25 26.6 53.2 53.2
perempuan 22 23.4 46.8 100.0
Total 47 50.0 100.0
Missing System 47 50.0
Total 94 100.0
IPK Yang Tidak Aktif Organisasi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid baik 40 42.6 85.1 85.1
kurang 7 7.4 14.9 100.0
Total 47 50.0 100.0
Missing System 47 50.0
Total 94 100.0
Total
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid aktif 47 50.0 50.0 50.0
tidak aktif 47 50.0 50.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
uji chi square
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid baik 74 78.7 78.7 78.7
kurang 20 21.3 21.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
uji chi square Crosstabulation
uji chi square
Totalbaik kurang
total aktif Count 34 13 47
Expected Count 37.0 10.0 47.0
% within total 72.3% 27.7% 100.0%
% within uji chi square 45.9% 65.0% 50.0%
% of Total 36.2% 13.8% 50.0%
tidak aktif Count 40 7 47
Expected Count 37.0 10.0 47.0
% within total 85.1% 14.9% 100.0%
% within uji chi square 54.1% 35.0% 50.0%
% of Total 42.6% 7.4% 50.0%
Total Count 74 20 94
Expected Count 74.0 20.0 94.0
% within total 78.7% 21.3% 100.0%
% within uji chi square 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 78.7% 21.3% 100.0%
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Phi -.156 .131
Cramer's V .156 .131





Odds Ratio for total (aktif / 
tidak aktif)
.458 .164 1.277
For cohort uji chi square = 
baik
.850 .687 1.052
For cohort uji chi square = 
kurang
1.857 .814 4.238









Pearson Chi-Square 2.286a 1 .131
Continuity Correctionb 1.588 1 .208
Likelihood Ratio 2.315 1 .128
Fisher's Exact Test .207 .104
Linear-by-Linear Association 2.262 1 .133
N of Valid Casesb 94
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.00.
b. Computed only for a 2x2 table
